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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
pengembangan sumber daya manusia dan motivasi intrinsik terhadap
kinerja pegawai PT Berkat Sinar Sentosa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pengembangan sumber daya
manusia dan motivasi intrinsik terhadap kinerja pegawai PT Berkat Sinar
Sentosa. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai PT. Berkat Sinar
Sentosa yang berjumlah 50 orang. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai PT Berkat Sinar
Sentosa. Motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai PT Berkat Sinar Sentosa. Pengembangan sumber daya
manusia dan motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai PT Berkat Sinar Sentosa.

Keyword:
Human Resource;
Intrinsic Motivation;

Employee Performance.

ABSTRACT

The formulation of the problem in this study is how the influence of human
resource development and intrinsic motivation on the performance of PT
Berkat Sinar Sentosa employees. The purpose of this research is to find out
and analyze the influence of human resource development and intrinsic
motivation on the performance of PT Berkat Sinar Sentosa employees. The
sample in this study was PT Berkat Sinar Sentosa employees which
numbered 50 people. The data analysis technique used in this study is
multiple linear regression. The results of this study explained that the
development of human resources has a negative and insignificant effect on
the performance of PT Berkat Sinar Sentosa employees. Intrinsic motivation
has a positive and significant effect on the performance of PT Berkat Sinar
Sentosa employees. Human resource development and intrinsic motivation
have a positive and significant effect on the performance of PT Berkat Sinar
Sentosa employees.

135 | Manajemen dan Bisnis Vol.5 | No.2 | 2023


https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/MdB
mailto:prasetyo@fe.uisu.ac.id

Manajemen dan Bisnis, 5 (2): 135-139; 2023

PENDAHULUAN

Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standarisasi dan mendukung
tercapainya tujuan organisasi. Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk
dapat bertahan. Menurut Jufrizen (2017:28) mengatakan kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai
dan merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta. Kinerja pegawai
pada dasarnya adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sumber daya manusia
mempunyai peran utama dalam setiap organisasi. Walaupun didukung oleh sarana dan prasarana serta sumber
daya yang lainya, tetapi tidak didukung oleh sumber daya manusia yang andal, maka kegiatan organisasi tidak
akan terselesaikan dengan baik, sumber daya manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap
organisasi, karena sumber daya manusia merupakan perencanaan, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan
organisasi. motivasi kerja merupakan sikap mental atau kondisi seseorang dimana orang tersebut merasa
tergerak untuk melakukan suatu pekerjaan yang dibebankan kepadanya, merupakan faktor pendorong
seseorang untuk berprestasi yang bersumber dari dalam diri orang yang bersangkutan (intrinstik). Faktor
motivator ini mencakup kepuasan kerja, prestasi yang diraih, peluang untuk maju, pengakuan orang lain,
kemungkinan pengembangan karir dan tanggung jawabmotivasi kerja merupakan sikap mental atau kondisi
seseorang dimana orang tersebut merasa tergerak untuk melakukan suatu pekerjaan yang dibebankan
kepadanya, merupakan faktor pendorong seseorang untuk berprestasi yang bersumber dari dalam diri orang
yang bersangkutan (intrinstik). Faktor motivator ini mencakup kepuasan kerja, prestasi yang diraih, peluang
untuk maju, pengakuan orang lain, kemungkinan pengembangan karir dan tanggung jawab

KAJIAN LITERATUR

Menurut Mangkunegara (2019:75) pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugashya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Adapun indikator dari kinerja menurut Bernadine (2017:77) sebagai berikut: (1)
Kualitas, (2) Kuantitas, (3) Ketepatan waktu, (4) Efektifitas, (5) Kemandirian. Rachmawati (2018:50)
mengemukakan bahwa pengembangan adalah didasarkan pada fakta bahwa pegawai akan membutuhkan
pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang berkembang untuk bekerja dengan lebih baik dalam suksesi
yang ada dalam rekruitmen. Pengembangan sumber daya manusia jangka panjang sebagai pembeda dari
kegiatan pelatihan untuk pekerjaan tertentu telah menjadi perhatian dari pengembangan sumber daya manusia.
Melalui kegiatan pengembangan pegawai yang ada, pengembangan sumber daya manusia berusaha
mengurangi Kketergantungan perusahaan terhadap pengangkatan pegawai baru. Jika pegawai yang
dikembangkan secara tepat, lowongan formasi, melalui kegiatan perencanaan sumber daya manusia, akan
dapat diisi secara internal.

Menurut Richardson (2016:162), indikator pengembangan sumber daya manusia adalah: (1) Efektivitas
pengembangan professional pada kebutuhan pegawai, (2) Efektivitas pengembangan pada tujuan personal,
(3) Efektivitas pengembangan pada aspirasi karir. Menurut Nawawi (2016:32) memberikan pendapat bahwa
motivasi intrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri pekerja sebagai individu, berupa
kesadaran mengenai pentingnya pekerjaan yang dilaksanakan atau bisa dikatakan motivasi intrinsik timbul
dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan atau dorongan orang lain, melainkan atas dasar kemauan
sendiri. Adapun indikator dari kinerja menurut Bernadine (2017:77) sebagai berikut: (1) Kualitas, (2)
Kuantitas, (3) Ketepatan waktu, (4) Efektifitas, (5) Kemandirian.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT. Berkat Sinar Sentosa yang merupakan perusahaan Group Perbankan
(Panin Group) yang berlokasi di kantor pusat Bank Panin Medan, JI. Pemuda No. 16-22 Medan. Penelitian
ini mulai dilaksanakan pada Oktober sampai Desember 2022. sampel dalam penelitian ini adalah pegawai
PT. Berkat Sinar Sentosa yang berjumlah 50 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain:
Kuesioner, Wawancara, Observasi, Studi Kepustakaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan:
Ujivaliditas dan reabilitas, Uji Normalitas, Analisis Regresi Lininer Berganda, Uji t, Uji F dan Determinan (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 1. Uji-t Parsial

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Beta

Model B Std.

Error
1 (Constant) 14.197 2.300 6.174  .000
Pengembangan -.080 114 -076 -701 .487

SDM

Motivasi Intrinsik .834 .102 .884 8.157  .000

Sumber: Data diolah Menggunakan SPSS 20.0, 2022

Dari hasil uji t parsial diatas diperoleh hasil pengembangan SDM nilai thiwng < dari teper yaitu (-0,701 <
1,675) dengan nilai signifikansi sebesar 0,487 > dari 0,005 hal ini berarti bahwa pengembangan SDM secara
parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai di PT. Berkah Sinar sentosa. Motivasi intrinsic memiliki
nilai thitung > teaver (8,157>1,675) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,005, hal ini berarti motivasi instrinsik secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di PT. Berkah Sinar Sentosa.

Table 2. Uji F Simultan

Model Sum of df Mean Square F Sig.
1 Regression 772.39 2 386.19  54.163 .000P
A 7
Residual 335.12 47 7.130
Total 1107.52 49

Sumber: Data diolah Menggunakan SPSS 20.0, 2022

Dari hasil uji F simultan diatas diperoleh hasil Friwng 54,163 > Faner 3.19 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05, hal ini berarti bahwa variabel pengembangan SDM dan Motivasi Instrinsik secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di PT. Berkah Sinar Sentosa.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pengembangan SDM secara parsial tidak berpengaruh terhadap
kinerja pegawai di PT. Berkah Sinar Sentosa, motivasi intrinsic secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai di PT. Berkah Sinar Sentosa dan variabel pengambangan SDM serta
motivasi intrinsik secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di PT. Berkah
Sinar Sentosa.
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